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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan (1)  untuk menganalisis bagaimana komunitas ojek online bisa eksis di 
Kota Makassar (2) untuk menganalisis bentuk solidaritas yang terbentuk pada komunitas pengemudi ojek 
online di Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 
yaitu suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan dan 
informasi. Maka dalam penelitian ini penelit mengamati dan berinteraksi dengan pengemudi ojek online, 
pejabat pemerintah yang terkait, serta tokoh masyarakat di Kota Makassar dengan wawancara dan mencari 
data dengan mengkaji dokumentasinya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengemudi ojek online tetap eksis di Kota 
Makassar sebab (a) Ojek online menjadi transportasi alternatif yang diminati masyarakat (b) 
Perkembangan transportasi berbasis teknologi sangat diminati masyarakat sehingga menciptakan mobilitas 
tenaga kerja dengan menarik minat banyak orang untuk bergabung menjadi pengemudi ojek online 
sehingga komunitasnya tetap eksis sampai sekarang (2) Bentuk solidaritas komunitas pengemudi ojek 
online dapat dilihat dari aspek (a) Solidaritas dalam membagi orderan sesama pengemudi ojek online (b) 
Solidaritas dengan saling menghargai dan menghormati (c) Solidaritas dalam aksi sosial. 
 
Kata Kunci : Solidaritas Sosial, Komunitas, Pengemudi Ojek Online. 
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PENDAHULUAN 
 Pada dasarnya manusia diciptakan 
oleh Tuhan sebagai makhluk sosial tidak terlepas 
dari berbagai aktifitas kehidupan sehari-hari 
yang pada zaman modern ini sudah menjadi 
kebutuhan dan tuntutan mutlak dalam kehidupan 
manusia baik di kota besar maupun di desa. 
Untuk menunjang suatu aktifitas sehingga dapat 
berjalan dengan lancar, maka diperlukanlah 
sistem transportasi untuk mempermudah aktifitas 
sehari-hari terutama dalam hal pembangunan 
ekonomi dan infrastruktur disegala bidang. 
 Pembangunan perekonomian di 
Indonesia sangat gencar-gencarnya, hal ini tentu 
sangat membutuhkan tenaga dan pemikiran yang 
sangat dalam, apalagi dalam hal sarana 
penunjang seperti sarana transportasi. Tanpa 
adanya transportasi sebagai sarana penunjang 
tidak dapat diharapkan tercapainya hasil yang 
memuaskan dalam usaha pengembangan 
ekonomi suatu negara.  
Transportasi dapat diartikan sebagai 
sarana pengangkutan untuk orang maupun 
barang dengan menggunakan kendaraan tertentu 
untuk mencapai suatu tempat tujuan. Fungsi 
transportasi sebagai sarana pengangkutan dapat 
dikatakan sangat penting karena dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti keadaan geografis di 
suatu daerah, sehingga transportasi dapat 
menunjang pembangunan di berbagai sektor 
serta mendorong berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi di daerah tersebut. 
Transportasi tentu berkaitan dengan jasa 
pengangkutan. Sebagaimana yang tertuang 
dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
Pembangunan nasional dapat berjalan optimal 
dan mampu bersaing di pasar global, ketika 
ketiga aspek tersebut dijalankan secara seimbang 
dan ditunjang oleh kebijakan yang dibuat oleh 
sosial pemerintah yang pro pembangunan 
nasional.  
 
Dalam era globalisasi sekarang ini, 
sektor transportasi merupakan sarana yang 
sangat penting dan strategis dalam memperlancar 
roda perekonomian serta mempengaruhi semua 
aspek kehidupan. Pentingnya transportasi 
tersebut tercermin pada semakin meningkatnya 
kebutuhan akan jasa angkutan, mobilitas orang 
serta barang dari dan ke seluruh pelosok tanah 
air, bahkan dari dan ke luar negeri (Kamaludin, 
2013). 
Seiring perkembangan ilmu 
pengetahuan saat ini teknologi mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, bahkan 
perkembangan teknologi yang pesat menyentuh 
semua aspek kehidupan manusia. Secara 
langsung pula teknologi juga akan berpegaruh 
terhadap pola perilaku manusia dalam ekonomi. 
Dalam hal ini ekonomi telah menyentuh sektor 
transportasi, perkembangan teknologi pada 
sektor transportasi tentu dapat kita lihat pada 
bagaimana akses masyarakat untuk mendapatkan 
jasa transportasi dapat dijangkau hanya dengan 
sentuhan pada smartphone yang secara umum 
telah dimiliki oleh setiap orang. Perkembangan 
dunia transportasi dan komunikasi selaras 
dengan berkembangannya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
berkembangnya inovasi, maka semakin maju dan 
canggih pula mode transportasi dan komunikasi 
yang ada dalam masyarakat. Salah satu contoh 
inovasi terbaru dalam bidang transportasi darat 
ialah munculnya ojek online. 
Kehadiran ojek online yang 
menerapkan teknologi komunikasi tepat guna 
dalam masyarakat karena dengan penggabungan 
layanan transportasi dengan kecanggihan 
teknologi internet sehingga masyarakat lebih 
mudah dalam melakukan pemesanan, 
mengetahui rute, biaya transportasi, lokasi tujuan 
dan informasi driver yang merupakan suatu 
bentuk inovasi baru dalam dunia bisnis 
pengangkutan. 
Makassar adalah salah satu kota 
terbesar di Indonesia yang memiliki lokasi yang 
strategis dilihat dari segi komunikasi, 
transportasi, maupun perekonomian. Sebagai 
kota terbesar secara otomatis akan 
menjadikanKota Makassar menjadi pusat 
penunjang bagi penduduknya. Luas wilayah 
Kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang 
lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau 
di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan 
kurang lebih 100 Km2, dengan luastersebut 
secara otomatis harus ditunjang oleh sarana 
transportasi yang memadai untuk  menunjang 
mobilitas penduduk, baik untuk melakukan 
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ekonomi maupun aktivitas kehidupan sehari-
hari. 
Fakta yang ada, khususnya di Kota 
Makassar, kehadiran ojek online sebagai 
angkutan umum online memberikan kemudahan 
bagi masyarakat Kota Makassar dalam 
beraktivitas. Tidak hanya itu ojek online juga 
dianggap lebih efisien dan praktis dibandingkan 
dengan jenis angkutan umum lainnya. Oleh 
karena itu, ojek online lebih banyak digunakan 
dibandingkan dengan angkutan umum yang lain. 
Selain itu, aplikasi ojek online 
memungkinkan calon penumpang berinteraksi 
dengan pengendara ojek online. Hal tersebut 
mempermudah calon penumpang untuk 
memberitahukan lokasimereka kepada 
pengendara ojek online. Ojek online juga tidak 
hanya menerimajasa ojek manusia sebagai 
objeknya, ojek online juga menawarkan jasa 
pengantaran barang, seperti pemesanan makanan 
untuk diantar maupunhanya untuk 
mengambilkan barang yang tertinggal untuk 
kemudian diantarkansampai kepada pengguna 
jasa. Kemudahan-kemudahan yang ditawarkan 
ojek online tersebut membuat para pengguna 
ojek online meningkat setiap harinya selaras 
dengan meningkatnya mitra pengemudi ojek 
online yang tersebar di beberapa wilayah di Kota 
Makassar. 
Seiring perkembangan zaman, 
dimana muncul sebuah komunitas pengemudi 
ojek online yang secara besar mengekspansi 
Kota Makassar. Kehadiran ojek onlineini sangat 
diminati oleh masyarakat dari berbagai kalangan 
mulai dari kalangan remaja, hingga orang tua 
terlihat dengan banyaknya bermunculan 
pangkalan-pangkalan hampir dibeberapa ruas 
jalan di Kota Makassar. Dengan daya saing yang 
bermodalkan teknologi tinggi ini, ada beberapa 
kelebihan yang dimiliki oleh ojek onlineini 
sehingga mampu menarik minat masyarakat 
untuk menggunakan ojek onlineini antara lain: 
aman, murah, nyaman, dan mudah diakses. 
Semakin bertambahnya jumlah 
pengemudi ojek online di wilayah Makassar 
menjadikan para mitra pengemudi ojek online ini 
membentuk komunitas dimana mereka 
merupakan sekumpulan pengemudi yang 
berkumpul dan memiliki sebuah pangkalan 
bersama, tempat berbagi rasa dan hati sebagai 
sesama anggota komunitas terlepas dari fakta 
bahwa mereka adalah pesaing dalam 
memperoleh konsumen satu sama lain. 
Sebuah komunitas tidak luput dari 
rasa atau ikatan dari hati yang tumbuh secara 
alami, sesama anggota memiliki rasa solidaritas 
yang tinggi. Mereka bahkan menganggap sesama 
komunitas pengemudi ojek online adalah 
keluarga. Tercermin dari pertemuan mereka 
yang intens, duka cita yang dirasakan bersama 
dan saling berbagi cerita hampir setiap harinya di 
pangkalan mereka masing-masing. 
Komunitas pengemudi ojek online 
sudah beberpa tahun muncul di tengah-tengah 
masyarakat Kota Makassar. Fenomena tersebut 
turut berpengaruh terhadap aksi solidaritas yang 
terjadi sesama pengemudi ojek online. Banyak 
terjadi kejadian yang dinilai komunitas ojek 
online ini sebaga bentuk rasa solidaritas. Seperti 
turunnya mereka secara bersama-sama dalam 
melakukan aksi protes di jalanan. Mereka 
melakukan kerjasama dalam berbagai kegiatan 
yang diadakan sesama komunitas pengemudi 
ojek online, selain untuk kerjasama juga berguna 
bagaimana saling bersosialisasi sesama 
pengemudi ojek online. Tanpa mereka sadari 
juga dapat mengganggu aktifitas masyarakat 
secara langsung. 
Karena pada dasarnya membangun 
ikatan sosial, dibutuhkan sebuah kesadaran pada 
masing-masing individu yang didasari atas 
masalah dan kebutuhan bersama. Ujungnya, 
diharapkan akan ada gerakan bersama untuk 
memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan 
bersama, yang pada gilirannya akan terbentuk 
solidaritas dalam kelompok tersebut. Soidaritas 
pada masing-masing individu ini, akan menjadi 
suatu ikatan tanggung jawab dalam organisasi. 
Tanggung jawab dalam arti sederhana bisa 
dianalogikan dimana dalam sebuah organisasi 
ada individu yang sakit, maka individu yang lain 
ikut merasakannya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian analisis 
kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data 
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
tentang strategi pemberdayaan kehidupan sosial 
ekonomi petani rumput laut di Desa Ujung Baji 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. 
Karakteristik penelitian ini merupakan penelitian 
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kualitatif berlatar alamiah deskriptif bertujuan 
menggambarkan keadaan yang dilakukan dalam 
pemberdayaan kehidupan sosial ekonomi petani 
rumput laut yaitu strategi pemberdayaan meliputi 
: Formal Empowerment (Pemberdayaan 
Terhadap Institusi Pemerintah), Interpersonal 
Empowerment (Pemberdayaan Kemampuan 
Personal), Instrumental Empowerment 
(Pemberian Fasilitas) dan Substantive 
Empowerment (Penerapan Keputusan), 
sedangkan dilihat dari aspek sosial ekonomi 
yaitu produksi dan pendapatan dan interaksi 
sosial para petani rumput laut di Desa Ujung 
Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 
kualitatif karena akan memperoleh gambaran 
tentang bagaimana strategi pemberdayaan sosial 
ekonomi petani rumput laut untuk mencapai 
kesejahteraan. Setiap penelitian tentunya 
mempunyai permasalahan tertentu yang menjadi 
bahan kajiannya. Pada penelitian ini ingin 
melihat bagaimana pemberdayaan kehidupan 
sosial ekonomi petani rumput laut di Desa Ujung 
Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.  
Dalam penetapan subjek penelitian atau 
responden sebagai informan, dipilih secara 
purvosive sampling dengan pertimbangan, 
kemampuan informan dalam menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti di 
lapangan. Informan yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan tersebut dan diharapkan dapat 
memenuhi kriteria tentang permasalahan yang 
akan diteliti. Dalam hal ini yang dianggap 
memenuhi syarat mengetahui substansi 
pemberdayan sosial ekonomi petani rumput laut 
di Desa Ujung Baji adalah beberapa petani 
rumput laut, distributor, kepala desa, lembaga-
lembaga pemberdayaan dan beberapa sampel 
pendukung lainnya. 
Instrumen dalam penelitian adalah 
peneliti sendiri dengan menggunakan alat-alat 
pengumpulan data diperlukan dalam rangka 
menggambarkan data yang relevan dengan 
aspek-aspek yang diteliti, instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Pedoman observasi lapangan, dengan melihat 
keadaan masyarakat petani rumput laut di Desa 
Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten 
Takalar (2) Pedoman wawancara/ catatan 
lapangan, berupa pertanyaan yang telah 
disiapkan peneliti kepada tiga aspek informan 
yang akan di wawancarai yaitu pemerintah, 
lembaga pemberdayaan dan petani rumput laut 
di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar (3) Catatan dokumentasi, 
kamera foto/video, dan alat perekam (MP4) 
datanya didapatkan dan diperolah dari penelitian 
yang dilakukan baik itu berupa dokumentasi foto 
pada saat melakukan penelitian dan arsip-arsip 
lembaga pemberdayaan dan pemerintah di Desa 
Ujung Baji Kecamatan sanrobone Kabupaten 
Takalar. 
Pengumpulan data dilakukan dalam 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga teknik. Ketiga teknik tersebut 
adalah observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Observasi, menggali sejumlah 
informasi tidak hanya terbatas menggunakan 
teknik wawancara, akan tetapi sejumlah perilaku 
individu dan perilaku kelompok perlu diikuti 
selama proses interaksi berlangsung dalam hal 
ini strategi pemberdayaan kehidupan sosial 
ekonomi petani rumput laut. Observasi 
merupakan salah satu teknik yang dapat 
membantu mengungkapkan sejumlah informasi 
terkait proses kegiatan pemberdayaan kehidupan 
sosial ekonomi petani rumput laut di Desa Ujung 
Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. 
Wawancara Mendalam, teknik wawancara 
mendalam dimaksudkan untuk menggali 
pendapat informan, dan informan dalam 
penelitian ini di pilih secara purpose terhadap 
petani rumput laut, lembaga pemberdayaan dan 
pemerintah setempat yang mampu memberikan 
informasi secara mendalam terkait dengan 
kegiatan pemberdayaan petani rumput laut di 
Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar. Dokumentasi, dalam 
penelitian ini selain menggunakan wawancara 
dan observasi, maka dalam pengumpulan 
informasi diperlukan juga data sekunder melalui 
telusuran berbagai dokumen terkait keperluan 
penelitian ini, teknik dokumentasi ini berupa 
catatan resmi mengenai pemukiman dan 
demografi penduduk serta serta gambar-gambar 
(foto) yang berkaitan dengan strategi 
pemberdayaan kehidupan sosial ekonomi petani 
rumput laut di Desa Ujung Baji Kecamatan 
Sanrobone Kabupaten Takalar. Dokumentasi 
dimaksudkan pula untuk melengkapi data yang 
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didapatkan melalui teknik observasi dan teknik 
wawancara mendalam.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan oleh penulis dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Strategi Pemberdayaan Kehidupan Sosial 
Ekonomi Petani Rumput Laut di Desa Ujung 
Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten 
Takalar. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan 
upaya untuk memandirikan masyarakat lewat 
perwujudan potensi kemampuan yang mereka 
miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat 
senantiasa menyangkut dua kelompok yang 
saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak 
yang diberdayakan dan pihak yang menaruh 
kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan 
(Sumodiningrat, 1999 : 134). 
Hal diatas sejalan dengan hasil 
penelitian yang didapatkan peneliti di lapangan 
bahwasanya masyarakat di Desa Ujung Baji 
telah mengenal kegiatan pemberdayaan sejak 
tahun 2000. Kegiatan mulai mengalami 
peningkatan dan dampaknya dirasakan 
masyarakat ditahun 2010 hingga sekarang  
Upaya pemberdayaan terhadap 
masyarakat pesisir dilakukan melalui beberapa 
jenis : Formal empowerment, pemberdayaan 
terhadap institusi pemerintah, Interpersonal 
empowerment, menyangkut kemampuan 
personal dalam menghadapi berbagai situasi, 
Instrumental empowerment, menanamkan dan 
memberikan fasilitas actual bagi individu 
Suebstantive empowerment, menanamkan 
kemampuan untuk menerapkan keputusan-
keputusan yang bersifat problem solving atau 
produksi hasil yang diharapkan. 
a) Formal empowerment 
 Formal empowerment pemberdayaan 
terhadap institusi pemerintah, merupakan sebuah 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dengan 
menyediakan mekanisme untuk publik dalam 
mempengaruhi keputusan-keputusan yang terkait 
dan tentunya melibatkan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
ditemukan dilapangan bahwa pemberdayaan 
terhadap institusi pemerintah telah berjalan 
dengan baik, dapat kita lihat dari berbagai upaya 
pemberdayaan yang dilakukan baik dari pihak 
pemerintah Dinas Perikanan dan Dinas Koperasi 
yang berjalan setiap tahunnya di masyarakat, 
selain itu ada berbagai lembaga pemberdayaan 
pihak swasta yang bekerjasama dengan institusi 
pemerintah di Desa Ujung Baji. Dalam upaya 
pemberdayaan pun melibatkan masyarakat Desa 
Ujung Baji selaku pihak penyelenggara 
pemberdayaan sehingga akan dengan mudah 
memahami kondisi masyarakat dan melibatkan 
masyarakat setempat dalam upaya pengambilan 
keputusan terkait dengan upaya pemberdayaan 
yang dilakukan. 
Jadi dapat dipahami bahwa kegiatan 
pemberdayaan yang dilakukan harus sejalan 
antara apa yang di rencanakan oleh pemerintah 
dan keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan 
tersebut. Apabila kedua belah pihak tersebut 
tidak sejalan maka akan sangat sulit untuk 
menjalankan kegiatan pemberdayaan tersebut.  
Pengentasan kemiskinan sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat tidak lepas dari 
partisipasi dan percaya diri masyarakat. Dalam 
kebijakan pembangunan, pemerintah harus 
mampu menumbuhkan partisipasi, sehingga 
masyarakat pedalaman tidak saja dipandang 
sebagai pengguna jasa pelayanan tetapi sebagai 
warga Negara yang aktif (Wahab, 2002:67). 
b) Interpersonal empowerment 
Setelah upaya yang dilakukan 
pemerintah berjalan dengan baik dan diterima di 
masyarakat selanjutnya strategi pemberdayaan 
yang kedua adalah bagaimana upaya untuk 
meningkatkan kemampuan Interpersonal 
empowerment, menyangkut kemampuan 
personal dalam menghadapi berbagai situasi.  
 Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 
pengembangan (Interpersonal empowerment) 
kemampuan personal para petani rumput laut 
melalui upaya pembudidayaan rumput laut 
sehingga cara-cara lama yang belum mereka 
ketahui sebelumnya bisa dikembangkan melalui 
upaya pemberdayaan personal yang dilakukan. 
Masyarakat yang awalnya belum mengetahui 
cara pembudidayaan yang baik dan benar 
sehingga hasil yang di dapatkan bisa lebih 
maksimal. Tidak hanya cara pembudidayaan 
yang diajarkan tapi mereka juga diberikan 
pengetahuan tentang bagaimana cara mengelolah 
  
6 
 
keuangan dari hasil pendapatan yang mereka 
dapatkan sehari-harinya. Namun yang menjadi 
fokus utama dalam kegiatan pemberdayaan 
adalah bagaimana cara meningkatkan 
kemampuan personal dari para petani rumput 
laut agar supaya hasil budidaya rumput laut yang 
dihasilkan dapat maksimal.  
 Jadi dapat dipahami bahwa 
pengembangan kemampuan personal memang 
memberikan dampak terhadap peningkatan 
pengetahuan para petani rumput laut dan 
menjadi fokus utama adalah peningkatan 
kemampuan personal dalam upaya 
pembudidayaan rumput laut. 
c) Instrumental Empowerment 
 Strategi selanjutnya yang dilakukan 
dalam upaya pemberdayaan adalah Instrumental 
Empowerment terkait dengan pemberian fasilitas 
yang aktual bagi individu. Pemberian fasilitas 
bertujuan untuk memberikan dorongan kepada 
para petani rumput laut untuk lebih giat dan 
semangat lagi dalam upaya pembudidayaan yang 
mereka lakukan. Pemerintah dan pihak dari 
lembaga pemberdayaan telah menyiapkan 
berbagai fasilitas yang diberikan kepada para 
petani rumput laut dengan harapan yang besar 
agar supaya hasil yang di dapatkan lebih 
maksimal. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan dilapangan bahwa pemberian fasilitas 
yang diberikan oleh pemerintah setempat 
maupun lembaga pemberdayaan swasta lainnya 
dalam upaya pemberdayaan kepada petani 
rumput laut sangat direspon dengan baik oleh 
masyarakat, karena dengan fasilitas tersebut 
mampu meningkatkan hasil yang didapatkan dan 
memaksimalkan pendapatan masyarakat petani 
rumput laut. 
Jadi dapat dipahami bahwa semakin 
banyak fasilitas yang diberikan oleh pemerintah 
dan lembaga pemberdayaan maka semangat 
masyarakat untuk upaya pembudidayaan rumput 
laut juga semakin meningkat. Fasilitas yang 
diberikan tentunya memberikan dampak dan 
dapat memaksimalkan pendapatan yang tentunya 
akan berdampak pula terhadap kehidupan sosial 
ekonomi petani rumput lau tersebut. 
d) Substantive empowerment 
Substantive empowerment, menanamkan 
kemampuan untuk menerapkan keputusan-
keputusan yang bersifat problem solving atau 
produksi hasil yang diharapkan. Strategi 
pemberdayaan ini bertujuan agar masyarakat 
mampu mengatasi berbagai 
persoalan/permasalahan yang dihadapi dalam 
kegiatan pembudidayaan rumput laut yang 
mereka jalani sehari-harinya. Kemampuan 
mereka menerapkan keputusan-keputusan yang 
dianggap tepat untuk mengatasi berbagai 
persoalan yang mereka hadapi.  
Dari hasil penelitian diungkapkan bahwa 
pemberdayaan dengan menanamkan kemampuan 
dalam menerapkan keputusan yang bersifat 
problem solving yang diterapkan kepada 
masyarakat petani rumput laut di Desa Ujung 
Baji direspon dengan baik oleh masyarakat. 
Masyarakat menerapkan apa yang telah 
diajarkan dan disampaikan dalam kegiatan 
pemberdayaan serta mampu mengatasi persoalan 
dan permasalahan terakait cara pembudidayaan 
yang mereka hadapi dan dapat diselesaikan 
dengan baik. Kemampuan dan pemahamannya 
terkait pembudidayaan dan pengolahan rumput 
laut semakin bertambah serta mampu 
meningkatkan produksi sesuai yang diharapkan.  
Dengan demikian, pemberdayaan bukan 
hanya meliputi penguatan individu anggota 
masyarakat, tetapi juga pranta-pranatanya. 
Menanamkan nilai-nilai budaya modern seperti 
kerja keras, hemat, keterbukaan, 
kebertanggungjawaban dan lain-lain yang 
merupakan bagian pokok dari upaya 
pemberdayaan itu sendiri.  
 
Faktor yang menunjang dan menghambat 
pemberdayaan kehidupan sosial ekonomi 
petani rumput laut di Desa Ujung Baji 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan 
tentunya tidak pernah luput dari dua faktor yang 
kadang mempengaruhi yaitu faktor penunjang 
dan faktor penghambat. Faktor penunjang 
merupakan sebuah faktor yang dapat 
mempengaruhi sehingga suatu kegiatan dapat 
terlaksana dan berkembangan dengan baik 
sedangkan faktor penghambat merupakan sebuah 
faktor yang dapat mempengaruhi bahkan 
menghentikan suatu kegiatan atau malah 
memperburuk suatu keadaan. 
a) Faktor Penunjang  
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Dalam menjalankan suatu kegiatan tidak 
terlepas dari beberapa faktor pendukung yang 
menunjang agar kegiatan bisa terlaksana. Faktor 
penunjang dalam kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan terhadap petani rumput laut di Desa 
Ujung Baji berdasarkan hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan bahwa kegiatan 
pemberdayaan dapat terlaksana dengan baik 
karena partisipasi masyarakat dan rsespon positif 
masyarakat terhadap kegiatan pemberdayaan 
tersebut. Semakin tinggi pasrtisipasi dan respon 
masyarakat terhadap kegiatan maka semakin 
banyak pula masyarakat yang ikut dalam 
kegiatan pemberdayaan. Selain faktor tersebut 
ketersediaan fasilitas dan kelengkapan alat-alat 
yang disiapkan oleh lembaga pemberdayaan 
merupakan faktor yang dapat menunjang 
terlaksananya kegiatan pemberdayaan tersebut.  
Partisipasi dalam pemberdayaan 
merupakan hal penting terselenggaranya 
program pemberdayaan. Pelaksanaan 
pemberdayaan di Desa Ujung Baji melibatkan 
berbagai pihak baik dari masyarakat, pemerintah 
daerah dan lembaga pemberdayaan yang turut 
berpartisipasi.  
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
pada dasarnya membutuhkan pasrtisipasi 
masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan 
pemberdayaan. Apabila program pemberdayaan 
diharapkan dapat meningkatkan kehidupan 
masyarakat, maka program pemberdayaan 
tersebut harus sesuai dengan persoalan dan 
kebutuhan masyarakat yang akan ditingkatkan 
taraf hidupnya (Soetomo 2013:95). 
Keterlibatan masyarakat dan pemerintah 
desa dalam pelaksanaan pemberdayaan di Desa 
Ujung Baji yang diselenggarakan oleh pengelola 
program dikarenakan dengan adanya keterlibatan 
masyarakat tentunya akan mempermudah 
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan, 
baikpemenuhan kegiatan pemberdayaan maupun 
dalam mengelola dan mengembangkan hasil 
program pemberdayaan. Keterlibatan masyarakat 
dan berbagai pihak dari pemerintahan berfungsi 
untuk pemenuhan fasilitas kegiatan pelaksanaan 
pemberdayaan serta sebagai steakholder 
kegiatan pemberdayaan.  
Jadi dapat dipahami bahwa, partisipasi 
masyarakat dan segala aspek pemberdayaan 
yaitu pemerintah dan lembaga pemberdayaan 
mempunyai peran yang besar sehingga kegiatan 
pemberdayaan dapat terlaksana dan berjalan 
dengan baik.  
b) Faktor Penghambat  
Faktor penghambat merupakan suatu 
faktor yang menjadikan kegiatan pemberdayaan 
tidak berjalan dan terlaksana dengan baik. Faktor 
penghambat ini kadangakala muncul dari 
masyarakat itu sendiri sebagai fokus utama 
dalam kegiatan pemberdayaan yang akan 
dilakukan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
ditemukan peneliti di lapangan faktor 
penghambat kegiatan pemberdayaan dikarenakan 
oleh pemikiran-pemikiran masyarakat yang 
masih menganggap bahwa ketika kegiatan 
pemberdayaan dilakukan serta merta mereka 
akan diberikan bantuan dana secara langsung, 
hal inilah yang menjadi kendala terbesar, karena 
orientasi awal dari kegiatan pemberdayaan 
adalah pengembangan kemampuan personal 
dalam diri masyarakat sehingga ketika 
kemampuan personalnya telah meningkat akan 
berdampak terhadap peningkatan rumput laut 
yang dihasilkan yang tentunya berpegaruh 
terhadap kehidupan sosial ekonomi petani 
rumput laut.  
Jika dikaitkan antara teori yang 
diungkapkan oleh Ibrahim (1988: 122)  dengan 
hasil penelitian yang ditemukan di lapangan 
dapat disimpulkan bahwa memang ada 
keterkaitan antara teori dengan hasil penelitian 
yang di dapatkan di lapangan. Faktor 
penghambat yang dimaksud adalah adanya 
konflik dan motivasi serta masalah finansial dan 
penolakan oleh kelompok-kelompok tertentu 
yang masih belum terlalu memahahmi tujuan 
dan orientasi dari  kegiatan pemberdayaan 
tersebut. Hal inilah merupakan faktor 
penghambat yang menjadikan kegiatan 
pemberdayaan dapat terkendala dan tidak 
berjalan dengan baik.  
 
Dampak pemberdayaan terhadap kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat petani rumput 
laut di Desa Ujung Baji Kecamatan 
Sanrobone Kabupaten Takalar 
Dalam kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan aspek lingkungan dan infrakstruktur 
dibutuhkan untuk memperlancar pelaksanaan 
kegiatan pemberdayaan yang tentunya 
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dampaknya akan berpengaruh terhadap 
kehidupan sosial ekonomi petani rumput laut di 
Desa ujung Baji. Keberhasilan dalam 
peningkatan peningkatan pendapatan (ekonomi) 
dan penataan kehidupan sosial petani rumput 
laut di Desa Ujung Baji merupakan dampak yang 
sangat diharapkan dalam kegiatan pemberdayaan 
yang dilakukan oleh pemerintah maupun 
lembaga swasta.  
Berdasarkan hasil penelitian yang di 
temukan di lapangan kegiatan pemberdayaan 
yang dilakukan oleh pemerintah Desa Ujung 
Baji maupun lembaga pemberdayaan swasta 
harapan terbesarnya adalah kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat petani rumput laut semakin 
meningkat. Upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai cara 
pembudidayaan rumput melalui kegiatan 
pelatihan dan penyuluhan merupakan fokus 
utama dalam kegiatan pemberdayan sehingga 
dengan meningkatnya pengetahuan maka akan 
berdampak pula terhadap peningkatan hasil 
panen yang tentunya sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan sosial ekonomi petani 
rumput laut tersebut.  
Sesuai dengan yang di ungkapkan 
Maulana Malik Ibrahim (2017:12) Selain 
ditentukan oleh kepemilikan materi, kehidupan 
sosial ekonomi seseorang dapat didasarkan  pada 
beberapa unsur kepentingan manusia dalam 
kehidupannya, status dalam kehidupan 
masyarakat, yaitu status pekerjaan, status dalam 
sistem kekerabatan, status jabatan dan status 
agama yang dianut. Dengan memiliki status, 
sesorang dapat berinteraksi dengan baik terhadap 
individu lain (baik status yang sama maupun 
status yang berbeda), bahkan banyak pergaulan 
sehari-hari tidak mengenal secara individu, 
namun hanya mengenal status individu tersebut. 
Status sosial ekonomi orang tua berkaitan 
dengan kedudukan dan prestise seseorang atau 
keluarga dalam masyarakat serta usaha untuk 
menciptkan barang dan jasa, demi terpenuhinya 
kebutuhan baik jasmani maupun rohani. 
a) Pendapatan  
Pendapatan merupakan hasil yang 
didapatkan atau upah dari sebuah pekerjaan yang 
telah dilakukan yang digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Sebagai 
masyarakat yang berprofesi sebagai petani 
rumput laut, pendapatan yang diperoleh dari 
hasil panen rumput laut yang telah dijual kepada 
para distributor yang ada di Desa Ujung Baji 
tersebut.  
Christoper dalam sumardi (2004) 
mendefenisikan pendapatan berdasarkan kamus 
ekonomi adalah uang yang diterima oleh 
seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, bunga, 
laba dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti di 
lapangan pendapatan masyarakat di Desa Ujung 
Baji mula-mula tidak menentu dalam usaha 
pembudidayaan rumput laut, namun seiring 
dengan masuk dan berkembangnya kegiatan 
pemberdayaan yang dilakukan oleh  pemerintah 
maupun lembaga pemberdayaan berangsur-
angsur pendapatan masyarakat mulai mengalami 
peningkatan yang signifikan. Perubahan yang 
dirasakan masyarakat dengan adanya kegiatan 
pemberdayaan ini merupakan harapan terbesar 
dari pemerintah dan lembaga pemberdayan.  
Hasil temuan pada masyarakat di Desa 
Ujung Baji, pendapatan masyarakat yang 
mengalami peningkatan dalam satukali panen 
bisa mencapai angka 5.000.000 dengan keadaan 
cuaca yang mendukung untuk hasil rumput laut 
yang maksimal. Selain itu peningakatan 
pendapatan dengan adanya kegiatan 
pemberdayaan dapat dilihat dari hasil panen 
yang bisa mencapai angka 4 sampai 5 kali lipat 
dari bibit yang ditanam.  
b) Pendidikan  
Pendidikan merupakan hal utama yang 
wajib dirasakan oleh semua warga Negara. 
Masyarakat Desa Ujung Baji sebagai masyarakat 
pesisir sekarang ini sudah mulai peduli akan 
pendidikan terhadap anak-anak mereka. 
Walaupun mereka berprofesi sebagai petani 
rumput laut akan tetapi anak-anak mereka sudah 
sebagian besar disekolahkan pada sekolah formal 
yang ada di Desa Ujung Baji. Penghasilan dari 
rumput laut sehari-harilah yang menunjang 
pembiayaan anak-anak mereka bersekolah. 
Pendidikan berperan penting dalam 
kehidupan manusia, pendidikan dapat 
bermanfaat seumur hidup manusia. Dengan 
pendidikan, diharapkan seseorang dapat 
membuka pikiran untuk menerima hal-hal baik 
berupa teknologi, materi, sistem teknologi 
maupun berupa ide-ide baru serta bagaimana 
cara berfikir secara alamiah untuk kelangsungan 
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hidup dan kesejahteraan dirinya, masyarakat dan 
tanah airnya. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
di temukan bahwa pendidikan sudah menjadi 
perhatian khusus masyarakat walaupun mereka 
berprofesi sebagai petani rumput laut, namun 
besar harapan mereka untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka sampai ke bangku 
perkuliahan. Sebagian besar anak-anak dari 
petani rumput laut yang menjadi informan dalam 
penelitian masih bersekolah pada jenjang 
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, 
namun sebagian pula yang telah menyekolahkan 
anak-anak mereka sampai ke bangku 
perkuliahan. Pendidikan para petani rumput laut 
yang sebagian besar hanya sampai pada jenjang 
SMP dan SMA mendorong mereka untuk 
menyekolahkan anak merekake jenjang yang 
lebih tinggi dari apa yang mereka telah lalui, 
besar harapan mereka agar kelak anaknya bisa 
meningkatkan kehidupan sosial ekonomi mereka 
lewat pendidikan. Untuk biaya pendidikan para 
anak petani rumput laut di dapatkan dari hasil 
penjualan dan pengolahan rumput laut, namun 
juga disertai dengan tambahan dari pekerjaan 
sampingan sebagai nelayan tangkap dan 
budidaya ikan dan udang di empang. 
Berdasarkan hasil uraian diatas, maka 
dapat dipahami bahwa masyarakat di Desa 
Ujung Baji telah menunaikan tugas memberikan 
pendidikan kepada anak-anak mereka melalui 
jenjang pendidikan formal di sekolah-sekolah. 
Untuk urusan pembiayaan di dapatkan dari hasil 
panen rumput laut serta hasil sampingan sebagai 
nelayan tangkap.  
c) Jumlah Tanggungan Orang tua 
Tanggungan orang tua merupakan 
sebuah tanggung jawab yang harus dipenuhi 
kebutuhannya oleh seorang kepala keluarga. 
Untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari seorang 
kepala keluarga harus mampu memenuhi 
kebutuhan dari anggota keluarga mereka. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan 
jumlah tanggungan para petani rumput laut di 
Desa Ujung Baji hanya terfokus pada anak-anak 
dan istri mereka, namun ketika ada kelebihan 
hasil yang di dapatkan kemudian diberikan 
kepada orang tua dan sanak keluarga mereka. 
Sejauh ini tanggungan oleh masing-masing 
orang tua yang berprofesi sebagai petani rumput 
laut masih dalam kategori terpenuhi.   
Sejalan dengan hasil temuan diatas 
(Lirik, 2007:88) mengungkapkan bahwa jumlah 
tanggungan orang tua yaitu berapa banyak 
anggota keluarga yang masih bersekolah dan 
membutuhkan biaya pendidikan, yaitu 1 orang, 2 
orang, 3 orang, lebih dari 4 orang.  
d) Kepemilikan  
Kepemilikan terhadap suatu barang 
ataupun aset berharga seperti rumah dan tanah 
maka dapat dikatakan bahwa orang itu 
mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi 
dan mereka semakin dihormati oleh orang-rang 
di sekitarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan bahwa petani rumput lau 
di Desa Ujung Baji tidak mempunyai 
kepemilikan lahan yang permanen di daerah 
pesisir pantai yang kemudian dijadikan tempat 
pembudidayaan rumput laut. Sistem kepemilikan 
berdasarkan siapa yang duluan menempati 
kawasan tersebut maka dialah yang berhak atas 
lahan tersebut. Lain pula halnya dengan 
kepemilikan empang yang sebagian masyarakat 
juga menjadikan sebagai tempat pembudidayaan 
rumput laut namun sebagian pula yang hanya 
menjadikan empang sebagai tempat 
pembudidayaan ikan, udang dan kepiting. Lahan 
rumput laut hampir seluruhnya telah terpenuhi di 
kawasan pesisir pantai Desa Ujung Baji, keadaan 
dan sanitas air yang memungkinkan banyak 
masyarakat yang menjadikan lahan tersebut 
sebagai lahan utama dalam pembudidayaan 
rumput laut yang mereka lakukan.  
Adapun yang menjadi resiko terbesar 
ketika pembudidayaan dilakukan di laut adalah 
cuaca yang tidak menentu dapat menjadikan 
hasil rumput laut tidak menentu kadang baik jika 
cuaca mendukung dan hasilnya buruk jika cuaca 
sedang buruk. Keadaan ombak yang kadangkala 
besar dapat merusak budidaya rumput laut yang 
sedang dalam proses tanam. Sedangkan ketika 
rumput laut di  budidayakan di empang keadaan 
cuaca nya lumayan dapat di prediksi karena 
kawasannya yang sempit dan sewaktu-waktu 
dapat dipantau. 
Kepemilikan lahan oleh para petani 
rumput laut merupakan faktor yang menunjang 
hasil rumput laut yang maksimal. Ketika petani 
rumput laut memiki lahan yang luas makan besar 
peluang mereka untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal ketika hasil rumput lautnya dalam 
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keadaan baik. Namun tingkat kerugian yang 
sebanding juga ketika lahan yang luas disertai 
dengan kerusakan hasil rumput laut. Status 
dalam kepemilikan lahan juga menjadi tolak 
ukur kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
petani rumput laut di Desa Ujung Baji. 
e) Jenis Tempat Tinggal 
Keadaan masyarakat daerah pesisir yang 
sebagian besar dikategorikan masyarakat miskin 
dan tertinggal kini mulai terbantahkan, 
masyarakat di Desa Ujung Baji kini mulai 
mengalami peningkatan dari segi jenis tempat 
tinggal yang mereka huni.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan ditemukan bahwa jenis tempat tinggal 
masyarakat petani rumput laut di Desa Ujung 
Baji kebanyakan telah mengalami perbuahan 
yang dulunya masih berdindingkan (gamacca) 
namun setelah adanya pemberdayaan dan 
meningkatnya hasil panen rumput laut kemudian 
mereka mampu mengubah dan merenovasi 
rumah-rumah mereka menjadi rumah kayu yang 
kokoh dan rumah batu yang berdindingkan 
tembok. 
Kemampuan masyarakat mengubah dan 
meningkatkan jenis tempat tinggal yang mereka 
diami merupakan sebuah keberhasilan dari 
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan. Kini 
telah terbantahkan bahwasnya masyarakat 
daerah pesisir kebanyakan dalam kategori miskin 
dan tertinggal, namun di Desa Ujung Baji kini 
masyarakatnya telah mengalami peningkatan 
yang signifikan. Jenis tempat tinggal kebanyakan 
masyarakat adalah milik pribadi.  
Rumah dapat mewujudkan suatu tingkat 
sosial ekonomi bagi keluarga yang menempati. 
Apabila rumah tersebut berbeda dalam hal 
ukuran kualitas rumah. Rumah yang dengan 
ukuran besar, permanen dan milik pribadi dapat 
menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonominya 
tinggi berbeda dengan rumah yang kecil, semi 
permanen dan menyewa menunjukkan bahwa 
kondidi sosial ekonominya rendah. 
f) Status Dalam Masyarakat 
Status sosial merupakan salah satu 
konsep sosiologi yang menjelaskan 
tentang posisi seseorang dalam stratifikasi sosial. 
Dengan kata lain, status sosial menunjukkan 
dimana individu berada dalam sebuah sistem 
yang hierarkis. Individu yang berada di posisi 
atas memiliki status sosial yang tinggi. Individu 
yang berada di posisi bawah memiliki status 
sosial yang rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa sebelum adanya pemberdayaan keadaan 
masyarakat masih dalam kategori bawah namun 
sekarang dengan adanya kegiatan pemberdayaan 
status sosial masyarakat mengalami peningkatan 
sehingga kebutuh sehari-hari kini mulai 
terpenuhi dengan baik. 
Keadaan masyarakat di Desa Ujung Baji 
yang telah mampu memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan mampu menyekolahkan anak-anak 
mereka pada jenjang pendidikan formal 
merupakan sebuah keberhasilan dalam 
peningkatan status sosial dalam masyarakat.  
Secara garis besar perbedaan masyarakat 
yang ada dalam masyarakat berdasarkan materi 
yang dimiliki seseorang yang disebut sebagai 
kelas sosial (sosial class). M. Arifin Noor 
membagi kelas sosial dalam tiga golongan, yaitu 
: Kelas atas (Upper class), Kelas menengah 
(middle class) dan Kelas bawah (lower class). 
 Jadi dapat dipahami bahwa, status sosial 
ekonomi masyarakat di Desa Ujung Baji telah 
mengalami peningkatan seiring dengan masuk 
dan berkembangnya kegiatan pemberdayaan, 
yang dampaknya dirasakan langsung oleh 
masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun lembaga pemberdayaan 
pihak swasata.  
g) Partisipasi Dalam Masyarakat 
Partisipasi masyarakat seringkali 
dianggap sebagai bagian yang tidak terlepas 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat dengan 
melihat partisipasi sebagai kesatuan dalam 
proses pemberdayaan masyarakat. Partisipasi 
masyarakat dapat diartikan sebagai keikutsertaan 
masyarakat dalam proses pengidentifikasian 
masalah dan potensi yang ada dimasyarakat, 
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang 
alternatif solusi untuk menangani masalah, 
pelaksanaan upaya mengatasi masalah, 
keterlibatan masyarakat dalam proses 
mengevaluasi perubahan yang terjadi. 
Berdasakan hasil peneltian yang 
ditemukan dilapangan partisipasi masyarakat 
untuk ikut dalam berbagai kegiatan 
pembangunan dan pemberdayaan mulai 
meningkat, Masyarakat kini menyadari kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan tersebut berdampak 
positif terhadap mereka. 
Jadi dapat dipahami, dengan adanya 
komponen-komponen pokok yang harus 
berperan dalam kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan maka partisipasi masyarakat 
merupakan hal yang paling utama yang 
menentukan sehingga kegiatan tersebut dapat 
berjalan, ketika masyarakat ikut berpartisipasi 
segala rangkaian komponen-komponen pokok 
dapat berjalan sesuai dengan tahapan yang telah 
direncanakan sehingga hasil yang didapatkan 
pun maksimal.  
Keberhasilan dari pemberdayaan yang 
dilakukan merupakan upaya pembangunan 
kesejahteraan sosial yang terencana dan 
melembaga yang meliputi berbagai bentuk 
intervensi sosial dan pelayanan sosial untuk 
memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan 
mengatasi masalah sosial, serta memperkuat 
institusi-institusi sosial (Suharto, 2008). Lebih 
lanjut Suharto, menyatakan bahwa tujuan 
pembangunan kesejahteraan sosial adalah untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia secara 
menyeluruh yang mencakup:  
1) Peningkatan standar hidup, melalui 
perangkat pelayanan sosial dan jaminan 
sosial segenap lapisan masyarakat, terutama 
kelompok masyarakat yang kurang 
beruntung dan rentan yang sangat 
memerlukan perlindungan sosial;   
2) Peningkatan keberdayaan melalui penetapan 
sistem dan kelembagaan ekonomi, sosial dan 
politik yang menjunjung harga diri dan 
martabat kemanusiaan;  
3) Penyempurnaan kebebesan melalui 
perluasan aksesibilitas dan pilihan-pilihan 
kesempatan sesuai dengan aspirasi, 
kemampuan dan standar kemanusiaan. 
Dapat dipahami dengan jelas bahwa 
keberhasilan dan dampak yang dirasakan 
merupakan hasil akhir yang diharapkan dalam 
setiap kegiatan pemberdayaan yang dilakukan, 
sehingga masyarakat dapat mencapai kategori 
sejahterah dengan diadakannya kegiatan 
pemberdayaan tersebut.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
telah di deskripsikan mengenai strategi 
pemberdayaan sosial ekonomi petani rumput 
laut, faktor penunjang dan penghambat 
pemberdayaan kehidupan sosial ekonomi petani 
rumput laut dan dampak pemberdayaan terhadap 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat petani 
rumput dapat disimpulkan beberapa temuan 
tekait Strategi Pemberdayaan Sosial Ekonomi 
Petani Rumput Laut di Desa Ujung Baji 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
adalah sebagai berikut : 
1. Upaya pemberdayaan terhadap petani 
rumput laut di Desa Ujung Baji Kecamatan 
Sanrobone Kabupaten Takalar sudah berada 
dalam kategori baik, strategi pemberdayaan 
dilakukan melalui empat jenis yaitu : Formal 
empowerment, pemberdayaan yang 
dilakukan harus sejalan antara apa yang di 
rencanakan oleh pemerintah dan 
keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan 
tersebut. Interpersonal empowerment, 
pengembangan kemampuan personal 
memberikan dampak terhadap peningkatan 
pengetahuan para petani rumput laut. 
Instrumental empowerment, pemberian 
fasilitas yang diberikan oleh pemerintah 
setempat maupun lembaga pemberdayaan 
swasta lainnya mampu meningkatkan hasil 
yang didapatkan dan memaksimalkan 
pendapatan masyarakat petani rumput laut. 
Substantive empowerment, Masyarakat 
menerapkan apa yang telah diajarkan dan 
disampaikan dalam kegiatan pemberdayaan 
serta mampu mengatasi persoalan dan 
permasalahan terakait cara pembudidayaan 
yang mereka hadapi dan dapat diselesaikan 
dengan baik.  
2. Faktor penunjang dalam kegiatan 
pemberdayaan adalah partisipasi masyarakat 
dan respon positif masyarakat terhadap 
kegiatan pemberdayaan tersebut, semakin 
tinggi pasrtisipasi dan respon masyarakat 
terhadap kegiatan maka semakin banyak 
pula masyarakat yang ikut dalam kegiatan 
pemberdayaan. Faktor penghambat dalam 
kegiatan pemberdayaan adalah konflik dan 
motivasi serta masalah finansial dan 
penolakan oleh kelompok-kelompok tertentu 
yang masih belum terlalu memahami tujuan 
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dan orientasi dari  kegiatan pemberdayaan 
tersebut. 
3. Keberhasilan dalam peningkatan taraf hidup/ 
perekonomian dan penataan kehidupan 
sosial petani rumput laut di Desa Ujung Baji 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
merupakan dampak yang sangat diharapkan 
dalam kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga 
swasta. Hal tersebut dilihat dari aspek 
pendapatan, pendidikan, jumlah tanggungan 
orang tua, kepemilikan, jenis tempat tinggal, 
status dalam masyarakat dan partisipasi 
dalam masyarakat yang telah banyak 
mengalami perubahan dan peningkatan 
seiring dengan diadakannya kegiatan 
pemberdayaan. 
Saran 
 
1. Kekurangan pada strategi pemberdayaan 
yang telah diterapkan dapat menjadi 
masukan bagi lembaga-lembaga 
pemberdayaan dan pemerintah setempat 
dalam merancang kegiatan pemberdayaan 
yang lebih mudah diterima, serta tidak hanya 
memfokuskan kegiatan pemberdayaan hanya 
pada pemberian fasilitas saja tapi 
memberikan pula bantuan berupa pendanaan 
yang dapat dijadikan modal usaha oleh 
masyarakat petani rumput laut di Desa 
Ujung Baji Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar. 
2. Faktor penghambat yang banyak ditemukan 
masyarakat sebaiknya diatasi dengan 
memberikan pemahaman yang mendalam 
berupa kegiatan efektif yang dilakukan 
pemerintah setempat sekali sebulan dengan 
mengundang warga masyarakat Desa Ujung 
Baji untuk bermusyawarah bersama di Aula 
Kantor Desa demi mencari jalan keluar 
untuk permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi oleh para petani rumput laut.  
3. Sebaiknya pemerintah dan lembaga 
pemberdayaan harus lebih giat lagi 
melakukan sosialisasi dikantor Desa Ujung 
Baji setiap bulannya kepada seluruh warga 
masyarakat di Desa Ujung Baji Kecamatan 
Sanrobone Kabupaten Takalar mengenai 
dampak dari kegiatan pemberdayaan 
sehingga masyarakat dapat meningkatkan 
motivasi mereka untuk ikut dan 
berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan.  
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